Eksistensi Pemuda Indonesia
Dalam Jiwa Soempah Pemoeda

bagi pemuda pemudi Indonesia.

Pada tanggal inilah 79 tahun lalu
mereka  menunjukkan  eksistensinya
sebagai salah satu faktor utama
kemerdekaan Indonesia. Peristiwa iniyang
menunjukkan signifikansi peran pemuda
pemudi dalam cita-cita terbentuknya
bangsa Indonesia. Peristiwa ini yang
terus membakar semangat mereka demi
sebuah kata, “Merdeka”.

Berisikan tiga butir sumpah penuh
makna. Tiga buah sumpah penuh arti,
keyakinan dan kesungguhan para pemuda
pemudi guna berdiri kokohnya Indonesia.

PERTAMA: Kami Poetra dan Poetri

28 Oktober, sebuah tanggal istimewa

Indonesia, Mengakoe Bertoempah Darah
Jang Satoe, Tanah Indonesia.

KEDOEA: Kami Poetra dan Poetri
Indonesia, Mengakoe Berbangsa Jang
Satoe, Bangsa Indonesia.

KETIGA: Kami Poetra dan Poetri
Indonesia, Mendjoenjoeng  Bahasa
Persatoean, Bahasa Indonesia.

Merupakan hasil dari kongres yang
diselenggarakan sebanyak tiga kali dan

pada tiga tempat berbeda. Kongres
tersebut  dihadiri  oleh  perwakilan
organisasi kepemudaan dari seluruh

wilayah Indonesia. Jong Java, Jong Batak,
Jong Celebes, Jong Sumatranen Bond,
Jong Islamieten Bond, Jong Ambon, dsb
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serta pengamat dari pemuda tionghoa
seperti Kwee Thiam Hong, John lauw
Tjoan Hok, Oey Kay Siang dan Tjoi Djien
Kwie.

Kini, 28 Oktober hanya menjadi
sekedar peringatan. Dari kecil dididik
untuk selalu mengingat bahwa tanggal
28 Oktober adalah hari sumpah pemuda.
Namun, hanya sekedar itu. Sekedar
mengingat dan tanpa ada kontribusi nyata
dari para pemuda zaman sekarang.w

Memang apa yang harus dilakukan?

Sebagai pemuda yang meneruskan
semangat para pemuda di zaman
lalu. Sudah barang tentu bukan hanya
sebuah perayaan dan peringatan yang
harus dilakukan. Sebuah perayaan dan
peringatan bukanlah yang para pendahulu
kita inginkan.

Jika para pendahulu kita mencita-
citakan kemerdekaan dan terbentuknya
Bangsa Indonesia. Maka kita sekarang
harus memiliki cita-cita mempertahankan
kemerdekaan dengan raihan prestasi
membanggakan di segala bidang.

Perang kita, sebagai pemuda, sudah
bukan lagi perang dengan mengangkat
senjata melawan para penjajah. Perang
kita adalah melawan kebodohan dan
kemiskinan. Para pemuda zaman sekarang
sudah harus sadar bahwa bukan lagi
bambu runcing senjata kita, melainkan
jari-jari kecil kita.

Kenapa bisa jari-jari kecil kita?

Jari-jari kecil kita sekarang sudah tidak
asing dengan yang namanya media sosial.
Media sosial sudah menjadi kebutuhan
yang seakan primer bagi kehidupan di
sekitar para pemuda. Maka, berbagilah
suatu hal yang mampu memperkuat
kepribadian bangsa. Menunjukkan

eksistensi tanah air Indonesia yang
Bhinneka Tunggal l|ka, berbeda-beda
namun tetap satu jua. Bukankah kongres
itu tidak diisi oleh hanya satu ras? Tapi
seluruh pemuda Indonesia bersatu guna
meraih cita-cita bersama. Indonesia.

Spirit  inilah  yang harus kita
pertahankan, bagaimana kita sebagai
pemuda Indonesia harus senantiasa

berpegang teguh pada asas persamaan.
Ya, kita semua sama. Pemuda harapan
bangsa Indonesia. Bukan sebuah spirit
yang mengunggulkan satu sisi dan
melemahkan sisi yang lainnya.

Selain dengan sosial media. Jari-jari
kita dapat menunjukkan eksistensi dengan
beraksi di dunia literasi. Membudayakan
menulis sesuatu yang bermanfaat adalah
salah satu cara jitu menunjukkan pada
dunia bahwa pemuda Indonesia adalah
pemuda hebat.

Terakhir, yang dapat dilakukan
pemuda Indonesia adalah merasa bangga
dengan Bahasa Indonesia. Salah satu
dosen penulis berkata. “suatu ketika saya
mengikuti sebuah konferensi berbahasa
Inggris. Guna meningkatkan kepercayaan
diri, saya meyakinkan pada hati saya, saya
loh bisa bahasa mereka, belum tentu
mereka bisa Bahasa Indonesia.” Dengan
berbangga memiliki Bahasa Indonesia,
maka secara tidak langsung kita juga

mengamalkan butir ketiga sumpah
pemuda, Menjunjung tinggi bahasa
persatuan, Bahasa Indonesia.

Akhirnya, Selamat Hari Sumpah

Pemuda. Tunjukkan eksistensimu wahai
para pemuda harapan bangsal!

*Mahasiswa PBSB UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta Prodi llmu Al-Quran dan Tafsir
Semester V.
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“Seribu Orang Tua Bisa
Bermimpi,
Satu Orang Pemuda Bisa
MERUBAH DUNIA”
-Ir. Soekarno




atah hati. Dua kata berkah yang
Pberhasil menghantarkan Usman
bin Affan, salah satu orang yang
dijamin Rasulullah saw. masuk surga,

kepada nikmat Islam, agama rahmatan lil
‘alamin. Ya, sebagai seorang laki-laki yang

diam-diam menyukai seorang wanita
namun terlampau malu mengutarakan
isi hatinya, pastilah akan tertoreh
luka tapi tak berdarah di hatinya saat
mendapat kabar bahwa orang yang
dicintai akan dinikahkan dengan orang
lain. Suasana hati bak sunyinya malam
yang bergemuruh dan hangatnya siang
seperti petir di siang bolong. Menyalahi
takdir, “Mengapa tidak aku saja yang
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menikah dengannya?”, “Mengapa harus
orang lain?” Memejamkan mata lalu tidur
hanyalah pelarian.

Menjadi orang yang patah hati itu
tidak mengenakkan. Manusia labil
biasanya akan sensitif. Tidak nafsu makan,
penglihatansepertihendakluruh ke tanah,
berjalan kemana angin menghembuskan,
ke kanan, ke kiri, ke barat, ke timur, ke
utara, ke barat daya sampai akhirnya
ambruk ke bumi, berat badan akan
menyusut drastis serta menatap nanap
sepasang merpati yang tengah bercumbu
di kabel listrik. Ironi memang. Tapi, apalah
daya, menatap kosong pada diri sendiri,
mulut akan menyemburkan kata-kata,
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"Aku bisa apa selain memandang ke
pelaminannya esok?”

Tragis memang. Celoteh beo-ucapan
yang dia sendiri tak tahu maknanya-di
tubuhnya ikut memprovokasi, “Aku tak
sebanding dengannya.” Tapi, apakah hal
demikian juga berlaku bagi Usman bin
Affan? Sosok yang dikenal pemalu, jujur,
pemurah dan sifat mulia lainnya meskipun
saat itu ia belum memeluk Islam. Tidak
rasanya.

Singkat  cerita, sesaat setelah
mendapati kabar bahwa Ruqgayyah, putri
Rasulullah  Muhammad, wanita yang
menarik hatinya, akan dinikahkan dengan
sepupunya, Utbah bin Abi Lahab, Usman

bergegas mendatangi keluarganya, dan
disitu ada bibinya, Sa’diyah binti Kuraiz,
seorang dukun. Bibinya mengabarkan
kepada Usman bahwa ia akan menikah
dengan perempuan yang  sudah
dikawinkan dengan orang lain, Rugayyah.
Akan tetapi Usman merasa heran. Mana
mungkin ia dapat menikah dengan
wanita yang bersuamikan orang lain.
Namun, atas kehendak dan rahasia Allah-
lah, sesaat ia pergi dari rumah sembari
berpikir-pikir, lalu berjumpa dengan Abu
Bakar Ash-Shiddig dan diajak bertemu
dengan Rasul. Di hadapan Rasul, ia
menyatakan keislamannya. Luhur budinya
itulah-baik sebelum memeluk Islam
terlebih setelah keislaman, ia dipilih Rasul
sebagai menantu, yang akan menjaga dan
melindungi putri Rasul, Rugayyah binti
Muhammad bin Abdullah.

Tanpa sekalipun mengutarakan
isi hatinya kepada Rasul mengenai
ketertarikannya kepada putri Rasul.
Bak gayung bersambut, kemuliaan
akhlak Usman turut meluluhkan hati
Rugayyah. Hingga pada akhirnya sampai
sang belahan jiwa, Rugayyah, menemui
ajalnya, Usman setia dengan pilihannya
tersebut dan semasa hidup bersama
sang kekasih hati, ia menghormati dan
menghargai wanita itu selayaknya wanita.

Demikianlah, mencintai dalam diam.
Diam dalam artian menghindari zina,
menyerahkan hati hanya kepada Yang
Menguasai Hati. Biarlah, jika ia jodoh kita,
puji syukur kepada Allah. Pun jika tidak,
toh kita sudah menyerahkannya kepada
Allah. Tak ‘kan pernah ada kecewa jika
tumpuan harapan hanya semata pada-
Nya.

*Mahasiswi PBSB UIN Sunan Kalijaga
Program Studi Ilmu Hadis Semester IlI.
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Semarak Hari Santri
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_- d| ___Pondok_—:

Pesantren Nurul Ummah

YOGYAKARTA — Sabtu lalu (22/10),
dalam rangka ~memperingati  dan
memeriahkan Hari  Santri  Nasional
(HSN) Pondok Pesantren Nurul Ummah
menyelenggarakan serangkaian kegiatan.
Kegiatan ini bekerjasama dengan lembaga
sekitar, seperti al-Lugmaniyah, Ulul

Albab, Minhajul Tahfidz, Ali Maksum, dan
beberapa lainnya. Meski didominasi oleh
para santri, acara ini juga dihadiri oleh
masyarakat sekitar.

Pukul 08.10 WIB, rombongan kirap
mulai menuju lapangan upacara. Salah
satu hal yang unik dari acara kirap ini

adalah adanya gunungan. Gunungan
merupakan properti besar yang digunakan
untuk menarik perhatian lingkungan
sekitar. Gunungan yang biasanya dipenuhi
dengan hasil panen, di sini justru dipenuhi
dengan kebutuhan santri, seperti mi
instan, snack, dan sebagainya.

Selain itu, juga ada orasi kebangsaan
dari para mahasiswa yang sekaligus santri
di Pondok Pesantren Nurul Ummah. Ini
dimaksudkan sebagai bentuk seruan
terhadap nasionalisme. Mereka ingin
menunjukkan dan menegaskan pada
masyarakat bahwa santri bukanlah teroris
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yang anti NKRI. Sebaliknya, santri sangat
cinta dan bangga dengan NKRI.

Upacara dimulai pada pukul 08.20
WIB. Para santri mengikutinya dengan
sangat antusias dan penuh khidmat.
Terlihat satu hal mencolok yang berbeda
dari upacara pada umumnya, yaitu sarung
yang merupakan ciri khas santri dikenakan
pada upacara ini. Selain itu, pembacaan
resolusi jihad dan ikrar santri juga turut
menyemarakkan jalannya upacara.

Selanjutnya, Pembina Upacara
menyampaikan pesan PBNU kepada para
santri. “Santri itu perlu menjadikan media
sosial dan kecanggihan teknologi sebagai

r

mediauntukberdakwah danmenyebarkan
kebaikan,” ujarnya. Selanjutnya, untuk
mengobarkan semangat para santri dan
masyarakat, mereka pun diminta untuk
menyanyikan lagi Hubbul Wathon yang
kemudian ditutup dengan pembacaan
doa.

Humaidi, Staf TU Nurul Ummah
menuturkan, tujuan dari acara tersebut
adalah untuk mengenang jasa para
pahlawan yang notabene berasal dari
kalangan santri. “Selain itu, ini juga
sebagai bentuk apresiasi terhadap
Stakeholder yang telah memperjuangkan
adanya hari santri,” pungkasnya. (Yen)
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Tanpa Sadar

Kami...

Lusuh tak terurus

Tertumpuk oleh keserakahan sang
penguasa

Kami...

Hanya berkemul dalam selimut kehinaan
Menghirup udara kesengsaraan

Tanpa sadar kami tertunduk pada batu
keras tak karuan

Hati ini memberontak mengguncang
pikiran

Namun apa daya

Tongkat hitam menepi di kerongkongan

Membekukan lidah yang tak bertulang

Ya, itu manis

Manis untuk mereka yang tak merasakan
pahit

Pahitnya kehidupan ini

Kami...

Kami tanpa sadar berdiri, berlari,
terbaring, karena mereka

Karena omongan mereka yang manis namun
pahit

Kami...

Tanpa sadar membeku, membisu
Membungkam mulut yang berseteru
Terombang-ambing dalam kenistaan mereka
Tanpa sadar kami mengikat diri dengan

kebohongan

Kami...

Berdiri tepaku menikmati kegaduhan
Yang bersuara tanpa kata

Menikmati suasana genderang perang
Yang tak terlihat namun ada

Tanpa sadar kami menikmati keterpurukan

Oleh : Arini Nabila Azzahra
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